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ABSTRACT 
 

The problems in this research are (1) how is the validity of the PBL learning tools 
developed to improve critical thinking of addition and subtraction of integers for 
students of class VI at SDN Kambangan 01? how practical is the PBL learning tool 
developed to improve critical thinking of addition and subtraction of integers for 
class VI students at SDN Kambangan 01? how effective is the PBL learning tool to 
improve critical thinking of addition and subtraction of integers for class VI 
students at SDN Kambangan 01?. The aims of this study were (1) to develop and 
produce valid PBL learning tools to improve critical thinking in addition and 
subtraction of integers for sixth grade students at SDN Kambangan 01, (2) to 
develop and produce practical PBL learning tools to improve addition and critical 
thinking reduction of integers for class VI students at SDN Kambangan 01, (3) 
Develop and produce effective PBL learning tools to improve critical thinking by 
adding and subtracting integers for class VI students at SDN Kambangan 01. The 
subjects in this study were 34 students in class VI at SDN Kambangan 01 and 
SDN Kambangan 02. Data collection methods used are questionnaires, 
documentation and tests to students at the beginning and end of learning. Data 
analysis used was descriptive analysis, pre-requisite test, and hypothesis testing. 
From the results of the study it can be seen that PBL-based Mathematics learning 
tools in the form of lesson plans, textbooks, worksheets, learning media, and 
learning outcomes assessment instruments on aspects of learning objectives 
achieve very high criteria. valid, aspects of learning materials achieve very valid 
criteria, aspects of learning strategies are said to be valid, aspects of selecting 
learning media achieve valid criteria, selection of materials and learning resources 
achieve very valid criteria, and learning evaluation achieves very valid criteria. 
PBL-based Mathematics learning tools were declared practical because two 
indicators were achieved, namely the teacher's response was in the positive 
category with an achievement of 82.5% and student responses were in a very 
positive category with an achievement of 86.61%. The PBL-based mathematics 
learning tool was declared effective because three indicators were achieved, 
namely student learning outcomes achieving 90% completeness in the very good 
category with an average student score of 84.24 in the good category, students' 
critical thinking skills in the pre-test of 79.97% in the good category and at the post 
test it increased to 86.125% in the very good category, and the teacher's ability to 
manage learning in the very good category, namely 88.75%. 
 
Keywords: Development, PBL, Addition and Subtraction of Integers 
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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana validitas perangkat 
pembelajaran PBL yang dikembangkan untuk meningkatkan berpikir kritis 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat bagi siswa kelas VI SDN 
Kambangan 01? bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran PBL yang 
dikembangkan untuk meningkatkan berpikir kritis penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat bagi siswa kelas VI SDN Kambangan 01? bagaimana keefektifan 
perangkat pembelajaran PBL untuk meningkatkan berpikir kritis penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat bagi siswa kelas VI SDN Kambangan 01?. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) Mengembangkan dan menghasilkan perangkat 
pembelajaran PBL yang valid untuk meningkatkan berpikir kritis penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat bagi siswa kelas VI SDN Kambangan 01, (2) 
Mengembangkan dan menghasilakan perangkat pembelajaran PBL yang praktis 
untuk meningkatkan berpikir kritis penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
bagi siswa kelas VI SDN Kambangan 01, (3) Mengembangkan dan 
menghasilakan perangkat pembelajaran PBL yang efektif untuk meningkatkan 
berpikir kritispenjumlahan dan pengurangan bilangan bulat bagi siswa kelas VI 
SDN Kambangan 01. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 
Kambangan 01 dan SDN Kambangan 02 yang berjumlah 34 siswa. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket, dokumentasi dan tes kepada 
siswa di awal dan akhir pembelajaran. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, uji pra syarat, dan uji hipotesis.Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa Perangkat pembelajaran Matematika berbasis PBL berupa RPP, 
buku ajar, LKPD, Media pembelajaran, dan instrumen penilaian hasil belajar pada 
aspek tujuan pembelajaran mencapai kriteria sangat valid, aspek materi 
pembelajaran mencapai kriteria sangat valid, aspek strategi pembelajaran 
dikatakan valid, aspek pemilihan media pembelajaran mencapai kriteria valid, 
pemilihan materi dan sumber belajar mencapai kriteria sangat valid, dan evaluasi 
pembelajaran mencapai kriteria sangat valid. Perangkat pembelajaran Matematika 
berbasis PBL dinyatakan praktis karena dua indikator tercapai yaitu respon guru 
berada dalam kategori positif dengan capaian 82,5% dan respon siswa berada 
pada kategori sangat positif dengan capaian 86,61%. Perangkat pembelajaran 
matematika berbasis PBL dinyatakan efektif karena tiga indikator tercapai yaitu 
hasil belajar siswa mencapai ketuntasan 90% pada kategori sangat baik dengan 
rata-rata nilai siswa 84,24 pada kategori baik, kemampuan berpikir kritis siswa 
pada pre tes sebasar 79,97% kategori baik dan pada pos tes meningkat menjadi 
86,125% kategori sangat baik, dan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada kategori sangat baik yaitu 88,75%  . 

Kata kunci: Pengembangan, PBL, Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat 

A. Pendahuluan  

Perangkat pembelajaran dapat 

memberikan kemudahan dan 

membantu guru dalam 

mempersiapkan dan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Keberhasilan pembelajaran sangat 

bergantung pada perangkat 

pembelajaran. Menurut penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Muhimmatin, dkk (2015: 169-177), 

hasil penelitian menyatakan bahwa 
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dalam pembelajaran di kelas, 

penggunaan metode dan media yang 

tepat ataupun memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar yang sesuai dengan materi 

maka kita akan membangkitkan minat 

siswa dalam belajar yang berimbas 

pada tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dianjurkan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

di kelas dan harus mengintegrasikan 

nilai-nilai karakter, kecakapan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) dan kecakapan 

abad 21 yaitu Problem Based 

Learning (PBL). Menurut Arends 

(Trianto, 2017) PBL merupakan 

merupakan suatu model 

pembelajaran di mana peserta didik 

mengerjakan permasalahan untuk 

menyusun pengetahuan mereka 

sendiri, mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

mengembangkan kemandirian dan 

percaya diri. Menurut Kusnandar 

dalam (Zulfah et al., 2018) PBL 

adalah suatu model pembelajaran 

menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu masalah bagi peserta 

didik untuk mempelajari pola pikir dan 

keterampilan memecahkan masalah, 

serta memperoleh pengetahuan 

dasar dan konsep dari materi 

pelajaran. Menurut Rusmono (2014) 

mengatakan bahwa dalam strategi 

pembelajaran PBL siswa diharapkan 

untuk terlibat dalam proses penelitian 

yang mengharuskannya 

mengidentifikasi permasalahan, 

mengumpulkan data, dan 

menggunakan data tersebut untuk 

pemecahan masalah. Pendapat ini 

sejalan dengan pendapat Royanto 

dalam Ramadani (2019:79) yang 

manyatakan Problem Based Learning 

(PBL) merupakan model 

pembelajaran yang dapat membantu 

peserta didik untuk aktif dan madiri 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir memecahkan masalah 

melalui pencarian data sehingga 

diperoleh solusi yang rasional dan 

autentik. Oleh karena itu, dengan 

menggunakan model pembelajaran 

PBL siswa akan dihadapkan pada 

masalah dalam proses pembelajaran, 

dengan demikian akan membuat 

siswa aktif karena merasa tertantang 

untuk bekerjasama dan mengasah 

kemampuan menyelesaikan masalah 

dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis data agar dapat 

memecahkan masalah serta, serta 

menemukan solusinya. Strategi 

pembelajaran sangat mempengaruhi 

kegiatan proses pembelajaran 

sehingga guru sebaiknya 
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menggunakan strategi pembelajarn 

yang efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang  efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk mempermudah 

pemahaman konsep serta 

pembelajaran yang efektif, maka 

peneliti mengembangkan perangkat 

pembelajaran PBL ini untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa. 

komponen yang dikembangkan oleh 

guru adalah perangkat pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning. 

Model pembelajaran ini adalah model 

instruksional yang menjadikan suatu 

masalah sebagai pusat pembelajaran 

peserta didik (Jonassen & Hung, 

2008 dalam Ati Suryaning, Rusijono, 

dan Suryanti: 2021). Peserta didik 

memiliki tingkat kemampuan berpikir 

kritis yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. PBL membawa 

peserta didik untuk dapat berpikir 

kritis dengan cara yang lebih variatif. 

Perangkat pembelajaran yang variatif 

akan sangat menunjang keaktifan, 

peningkatan keterampilan dan hasil 

belajar peserta didik (Khasanah, 

2021 dalam Ati Suryaning, Rusijono, 

dan Suryanti: 2021).   

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas maka dalam penelitian ini 

peneliti mengambil judul penelitian: 

Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Berbasis PBL untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis 

Penjumlahan dan Pengurangan 

Bilangan Bulat BagiSiswa Kelas VI 

SDN Kambangan 01. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan metode 

pengembangan model ADDIE 

(Assume, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

perangkat Pembelajaran dengan 

model  pembelajaran PBL untuk 

meningkatkan berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran matematika kelas 

VIyang berkualifikasi baik dengan 

memperhatikan tiga aspek kualitas 

yaitu valid, praktis,dan efektif. 

Model ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap yaitu Analysis(Analisis), 

Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation 

(Implementasi) dan Evaluation 

(Evaluasi) karena modelpenelitian 

dan pengembangan ini lebih rasional 

dan lebih lengkap dibanding model 

lainnya menurut langkah-langkah 

pengembangan produk. 

Produk yang dikembangkan 

kemudian diuji kelayakannya dengan 
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validitas dan uji coba produk untuk 

mengetahui sejauh mana 

peningkatan hasil belajar dan berpikir 

kritis siswa setelah pembelajaran 

menggunakan perangkat 

pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning pada materi operasi hitung 

bilangan bulat.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Data hasil penelitian 

pendahuluan diperoleh deskripsi 

tentang perangkat pembelajaran 

yang disusun dan digunakan guru-

guru dalam pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran yang digunakan hasil 

dari copy paste tanpa memandang 

karakteristik siswa. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di awal 

diperoleh deskripsi tentang perangkat 

pembelajaran yang seharusnya 

sesuai dengan karakteristik siswa. 

Mendapatkan rekomendasi 

pengembangan perangkat 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil studi pendahuluan ini dapat 

dijadikan dasar dalam 

pengembangan perangkat 

pembelajaran  berbasis PBL untuk 

meningkatkan kemmapuan berpikir 

kritis siswa. 

Perangkat pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan 

siswa dalam berinteraksi dengan 

temannya maupun lingkungannya 

dengan menggunakan tahapan-

tahapan PBL yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam memahami konsep 

materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat yang 

dapat memberikan pengalaman 

belajar bagi siswa dan siswa belajar 

dengan senang dan nyaman. 

Hasil analisis data tentang 

kemampuan berpikir kritis dengan 

aspek menganalisis, mensintesis, 

memecahkan masalah, dan 

menyimpulkan diperoleh perubahan 

pada indikator menganalisis 

meningkat dengan rata-rata skor pre 

tes 3,63 dan pos tes 3,7 dengan 

kategori sangat baik, kemampuan 

mensintesismeningkat dengan rata-

rata skor pre tes 3,3 dan pos tes 3,35 

dengan kategori baik, kemampuan 

memecahkan masalah meningkat 

dengan rata-rata skor pre tes 3,23 

dan pos tes 3,48 dengan kategori 

baik, kemampuan menyimpulkan 

meningkat dengan rata-rata skor pre 

tes 3,23 dan pos tes 3,33 dengan 

kategori baik dan kemampuan 

mengevaluasimeningkat dengan rata-

rata skor pre tes 2,53 dan pos tes 

3,38 dengan kategori baik. 
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Hasil analisis data indeks N-

Gain 44,31% menunjukkan bahwa 

produk yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kurang efektif. 

Faktor yang menyebabkan produk 

yang diterapkan kurang efektif 

berdasarkan Forum Group 

Discussion (FGD) bersama guru 

model menyatakan implementasi 

yang dilakukan belum maksimal 

sehingga menyebabkan 

penyelenggaraan praktik 

pembelajaran kurang maksimal, hasil 

analisis V-Aiken validasi isi instrumen 

yang digunakan  belum mampu 

mencapai kriteria tinggi sehingga 

diindikasi belum mampu mengukur 

indikator berpikir kritis secara 

keseluruhan. Hasil analisis respon 

siswa terhadap proses pembelajaran 

dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis PBL sangat 

baik, hal ini menunjukkan siswa 

senang mengikuti pembelajaran, 

faktor yang menyebabkan N-Gain 

rendah yaitu siswa tidak 

mempersiapkan diri dengan baik 

sebelum pelaksanaan postes. 

Hasil analisis  respon siswa 

terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis PBL dari 20 

responden diperoleh respon bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis 

PBL  diterima dengan sangat baik 

oleh siswa  dengan capaian nilai 

85,00 artinya pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis PBL sangat 

baik diimplementasikan di sekolah 

dasar. 

Dari hasil penelitian di atas  

menunjukkan bahwa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa tidak dapat menggunakan 

perangkat pembelajaran biasa/ 

konvensional. Dari hasil penelitian 

menunjukkan pengembangan yang 

dilakukan dapat memecahkan 

maslaah dalam penelitian . 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat ditingkatkan dengan 

mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis PBL pada 

materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat pada 

siswa kelas VI. Implikasi dari 

penelitian ini adalah guru/ sekolah 

harus menyediakan berbagai sumber 

belajar, pembelajaran yang dilakukan 

berbasis pada masalah, 

pembelajaran yang dilakukan dapat 

mengaktifkan dan melibatkan siswa 

sehingga siswa dapat memahami 

konsep, menyelesaikan masalah, 

berpendapat dan berargumen serta 
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dapat menyampaikan ide maupun 

gagasannya. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

pengembangan dan uji coba produk 

terkait perangkat pembelajaran 

Matematika berbasis PBL, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran 

Matematika berbasis PBL berupa 

RPP, buku ajar, LKPD, Media 

pembelajaran, dan instrumen 

penilaian hasil belajar pada 

aspek tujuan pembelajaran 

mencapai kriteria sangat valid, 

aspek materi pembelajaran 

mencapai kriteria sangat valid, 

aspek strategi pembelajaran 

dikatakan valid, aspek pemilihan 

media pembelajaran mencapai 

kriteria valid, pemilihan materi 

dan sumber belajar mencapai 

kriteria sangat valid, dan evaluasi 

pembelajaran mencapai kriteria 

sangat valid. Secara keseluruhan 

perangkat pembelajaran 

dikatakan sangat valid. 

2. Perangkat pembelajaran 

Matematika berbasis PBL 

dinyatakan praktis karena dua 

indikator tercapai yaitu respon 

guru berada dalam kategori 

positif dengan capaian 82,5% 

dan respon siswa berada pada 

kategori sangat positif dengan 

capaian 86,61%. 

3. Perangkat pembelajaran 

matematika berbasis PBL 

dinyatakan efektif karena tiga 

indikator tercapai yaitu hasil 

belajar siswa mencapai 

ketuntasan 90% pada kategori 

sangat baik dengan rata-rata nilai 

siswa 84,24 pada kategori baik, 

kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pre tes sebasar 79,97% 

kategori baik dan pada pos tes 

meningkat menjadi 

86,125%kategori sangat baik, 

dan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran pada 
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kategori sangat baik yaitu 88,75%  

. 
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